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JOGJA - Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Jogja
!ncminla masyarakat untuk terus
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Kasus Pilli_ng Tiilggi Ada

meningkatkan

p N sebagai antisi-
pasi demam berdarah. Termasuk kewaspadaan
terhadap siklus lima tahunan demam berdarah
dengue (DBD) pada 2015 ini.

Meskipun begitu, menurut Kepala Dinkes Kata
Jogja Fita Yulia, pada siklus lima tahunan lonja-
kan penderita demam berdarah tidak sepenuhnya
terbukti. Jumlah kasus demam berdarah di Kota
Jogfa berfluktuasi setiap tahunnya =
} Baca Waspadal.,, Hal 11

di Perbatasan Kartamantul
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Dari data Dinkes Kota Jogja,

pada 2010 terjadi 1.517 kasus, y

enam di antaranya meninggal
dunia. Pada 2011 dan 2012,
angka demam berdarah menu-
runmenjadi 460 kasusdan 374
kasus, dengan masing-masing
dua kematian setiap tahunnya.

—— Pada2013, kasus demam ber-

darah meningkat menjadi 908

" a15kasus dengan tiga kematian.
- "Kewaspadaan siklus lima ta-

hunan tetap ada, tapi sekarang
sudah tidak bisa dijadikan pa-
tokan, Bisa jadi dalam limatahun
ada dua puncak,” ujamya ke-
marin (10/1).

Fitamenjelaskan, meningkat-
nya kasus demam berdarah
tergantung oleh perilaki masy-
arakat, di antaranya dalam men-
jaga lingkungan. Menurutnya,
dalam lingkungan yang bersih
dan tidak ada genangan air, ny-
amuk Aedes Aegypti tidak dapat
berkembang biak.

"seperti gelas plastikatau kre-
sek hitam yang dapat menjadi
sarang nyamuk, harus disingkir-
kan," jelasnya. Selain itu, lanjut-

darah ini tidak lagi hanya hidup
di air bersih, tapi juga bisa di air
keruh. "Kepedulian lingkungan
memangharus ditingkatkan, Air
sedikit saja, nyamuk bisa bet-
kembang biak," jelasnya.
Sebagai wilayah endemik de-

mam berdarah, Dinkes Kota
Jogja ]ngnsudahmengemmn
surat edaran ke Puskesmas un-
uk turut meningkatkan kewas-
padaan terhadap demam ber-
darah, Terlebih berdasarkan
prakiraan BMKG, Desember
hingga Februari merupakan
puncak musim hujan.
Sementara itu District Surveil-
lance Officer (DSO) Dinkes
Kota Jogja Rubangi menamba-
hkan, dari data wilayah yang

kasus dan empat di antaranya  nya, perkembangbiakan nyamuk paling banyak terdapat kasus -aniut |
...... meninggal. Sedang 2014 lalu, Aedes Aegypti sudah berubah, ~demam berdarah 2014 ada di
.. angkademam berdarahtercatat  Nyamuk penyebab demam ber- Kecamatan Umbulharjo, Gon= inggapi

dokusuman, Mantrijeron, Mer-

gangsan dan Tegalrejo. atahui

"Kasus paling tinggi justru
yang berada di wilayah perba- 'S
tasan Kartamantul (Jogjakarta,

Sleman dan Bantul),” ungkap

Rubangi. (pra/laz/ga)
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